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Abstrak— Era teknologi berkembang pesat seiring dengan kebutuhan, beragam permasalahan yang timbul
dapat diatasi dengan teknologi. Sistem keamanan kendaraan mobil berbasis Internet Of Things (I0T), dengan
menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dan smartphone dilengkapi fitur keamanan darurat dengan
akurasi dan presisi yang menunjang terwujudnya sistem keamanan interaktif. Penelitian ini dimulai dari pembuatan
wujud fisik alat pengaman mobil dengan sistim kendali menggunakan mikrokontroler, pemrograman terhadap
mikrokontroler dan pengukuran kinerja sistem. Berdasarkan pengujian dapat disimpulkan, dimana alat ini dapat
berfungsi dengan baik dengan penggabungan antara hardware dan software, yaitu respon waktu Node MCU mengirim
pesan ke ponsel pemilik melalui telegram adalah 5,88 detik. Sistem keamanan dapat dimonitor secara real time tanpa
ada keterbatasan jarak.

Kata Kunci: Mikrokontroler, Smartphone, Telegram, loT

Abstract— The era of technology is developing rapidly along with the needs, various problems that arise can be overcome
with technology. Internet Of Things (10T) based car vehicle security system, using the NodeMCU ESP8266 microcontroller
and a smartphone equipped with emergency safety features with accuracy and precision that support the realization of an
interactive security system. This research starts from making the physical form of a car safety device with a control system
using a microcontroller, programming the microcontroller and measuring system performance. Based on the test, it can be
concluded, where this tool can function properly by combining hardware and software, namely the response time of the
MCU Node sending messages to the owner's cellphone via telegram is 5.88 seconds. The security system can be monitored
in real time without any distance limitations.
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I.PENDAHULUAN memberikan informasi kepada pemilik mobil apabila
terjadi pencurian mobil melalui smartphone.
Perkembangan teknologi informasi berkembang
pesat salah satunya internet. Teknologi internet saat ini
banyak memberikan kemudahan terutama pada media
informasi melalui platform social media [3][4].
Menurut Hootsuit, total pengguna aktif sosial media
saat ini yaitu 170 juta (61,8% dari jumlah populasi di
Indonesia) [5]. Selain sosial media teknologi internet
juga memberikan kemudahan untuk mentransmisikan
atau mengirimkan data melalui jaringan melalui
teknologi Internet Of Things (loT) [6]. Saat ini
teknologi loT telah digunakan di berbagai bidang
seperti kesehatan [7], bencana alam [8] dan monitoring
keamanan [9] [10].
Penelitian alat pengaman mobil yang memberikan

Berkembangnya inovasi saat perkembangan dunia
teknologi yang menidahkan membantu pekerjaan
manusia. Begitupun dengan alat keamanan pada. Di
Indonesia  kendaraan setiap tahun mengalami
peningkatan volume kendaraan. didominasi oleh
kendaraan sepeda motor kemudian mobil, hali ini,
namun kasus pencurian kendaraan khususnya sepeda
motor masih menduduki tingkat tertinggi dari kasus
kejahatan lainnya. Data yang di sajikan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS). Dengan meningkatnya angka
kejahatan tersebut membuat pemilik mobil untuk lebih
berhati-hati dan memiliki sistem keamanan ekstra
selain  kunci utama saat mobil diparkir atau
ditinggalkan  pemiliknya. Untuk  mengantisipasi
keadaan tersebut, dibuatlah alat pengaman mobil

berupa alarm. Sistem keamanan lainnya yang masih
banyak digunakan orang yaitu alarm suara sebagai
indikator memberi tanda kepada pemilik motor atau
masyarakat sekitar bahwa kendaraan sedang dibobol
atau dicuri[3]. [1]. Pemilik mobil tidak mendengar
suara alarm karena jarak yang jauh antara tempat parkir
mobil dengan area aktivitas pemilik mobil [2].
Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan alat
pengaman tambahan untuk mobil yang dapat

informasi mengenai keamanan mobil pemiliknya telah
dilakukan. Menggunakan saklar sebagai penanda
sesorang membuka pintu mobil telah dibuat oleh
Antoni Pradinata yang memberikan notifikasi berupa
SMS ke nomor telepon pemilik mobil [11].

Sistem keamanan mobil berbasis telepon seluler
yang dirancang oleh Eko Wahyuning Pamungkas dkk,
menggunakan sensor switch yang diletakkan di handle
pintu, jika pintu terbuka maka akan mengirim sinyal ke
mikrokontroler . Sensor PIR ditempatkan di dalam
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mobil yang akan mendeteksi panas tubuh manusia
selanjutnya dikirimkan ke mikrokontroler dan
mengirim SMS ke nomor handphone pemilik mobil
[12]. Alat dengan prinsip serupa juga dilakukan oleh
Erlina dkk, membuat desain sistem alarm mobil dengan
kendali mikrokontroler AT89S52 yang dirancang untuk
dapat mengirim pesan singkat berupa SMS kepada
pemilik mobil [13].

Sistem keamanan kendaraan roda empat berbasis
mikrokontroler dibuat oleh Ade Rukmana dkk, sensor
ultrasonik digunakan untuk mengetahui perubahan
kondisi di dalam mobil yang diletakan di sudut mobil,
dan sensor inframerah yang ditempatkan di bawah
mobil untuk mengetahui perubahan posisi [14].
NodeMCU adalah sebuah platfrom loT yang bersifat
open source dan pengembangan kit yang menggunakan
bahasa pemrograman.. NodeMCU dilengkapi dengan
mikro USB port yang berfungsi untuk memprogram
maupun power supply. Penggunaan nodeMCU lebih
menguntungkan dari segi biaya maupun efisiensi
tempat [8].

Dengan memanfaatkan Internet of Things dan fakta
pengguna internet saat ini meningkat [5], dibuat alat
keamanan tambahan pada mobil berbasis Internet of
Things dengan rujukan penelitian sebelumnya [11],
diubah dengan mengganti notifikasi berupa pesan
Telegram. Saklar yang digunakan [7], diubah menjadi
sensor getar untuk mendeteksi adanya getaran dari
pintu mobil serta, sensor PIR berfungsi untuk
mendeteksi adanya manusia di depan pintu mobil
tersebut. Kedua sensor digunakan untuk membedakan
adanya pencuri atau orang yang memecahkan kaca
mobil pemilik terpakir sehingga dapat mempermudah
pemilik mobil mengawasi mobil yang terpakir.

Tujuan penelitian ini adalah membuat alat system
keamana mobil berbasis internet of thing dengan
kendali mikrokontroler NodeMCU ESP8266, dengan
sensor getar dan sensor PIR yang digunakan untuk
menginputkan data kondisi pada mobil dan
mengirimkan notifikasi melalui pesan telegram jika
mobil dalam keadaan tidak aman.

Il. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pembuatan alat yang dimulai dari studi literature,
perancangan sistem, perancangan perangkat keras
(hardware), perancangan perangkat lunak (software),
pengujian hardware, software dan analisa hasil
pengujian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

PEEIEEI Pengujian hardware
hardware
Studi literatur
PEETEETEE Pengujian software
software
Analisa Pengumpulan
penguijian data

Gambar 1 : Metode Penelitian

2.1 Perancangan Sistem

Sistem kerja Alat pengaman mobil berbasis Internet
Of Things (1oT) dengan dua buah sensor yaitu sensor
getar dan sensor PIR yang dipasang pada pintu depan
sebelah kanan. Kedua sensor itu akan mendeteksi
getaran dan keberadaan manusia melalui suhu tubuh.
Untuk menentukan ada manusia yang mencoba
memaksa membuka pintu dan Node MCU sebagai
mikrokrontroler Node MCU akan mengirim pesan ke
Telegram melalui data komunikasi wifi. Jika pemilik
mobil mengirim pesan “Hidupakan alarm” maka alarm
mobil diaktifkan seperti ditunjukkan pada Gambar 2.

Pintu Mobil ——

Node MCU

Buzzer

|
L gL &

Gambar 2. Blok Diagram Alat

Setelah diaktifkan maka alat akan mulai mendeteksi
ada pencuri atau memecahkan kaca mobil. Apabila ada
manusia yang mecoba membuka pintu mobil dengan
paksa maka, alarm lokal yang di mobil akan berbunyi
sebagai peringatan kepada pelaku dan Node MCU akan
mengirim pesan Telegram kepada pemilik mobil
sehingga, pemilik dapat mengetahui jika ada yang
mencoba membuka pintu mobil dengan paksa. Jika
pemilik mobil mengirim pesan telegram “Matikan
alarm” maka, sistem pendeteksi pencuri tidak aktif
serta alarm juga tidak aktif.

2.2 Perancangan Rangkaian Elektronika

Perancangan rangkaian elektronika dilakukan
dengan tahapan terdiri dari, (i) rangkaian regulator, (ii)
sensor getar, (iii) sensor PIR, dan (iv) LCD dan 12C.
Rangkaian keseluruhan alat pengaman mobil dengan
sensor getar dan sensor PIR ditunjukkan pada Gambar
3.

Node MCU

Power Suply

(] :i:D

"'--%Sensor PIR

Gambar 3. Rangkaian keseluruhan alat pengaman mobil berbasis
loT
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Berdasarkan Gambar 3 rangkaian regulator difungsikan
untuk menurunkan dan menstabilkan tegangan dari
baterai. Sensor Getar merupakan sensor yang dapat
mendeteksi adanya sebuah getaran pada suatu benda.
Pada sensor getar memiliki beberapa pin yaitu pin
VCC, pin GND dan pin DO. Pin VCC dan pin GND
merupakan pin yang berfungsi sebagai tegangan
sumber dari sensor getar, sedangkan pin DO berfungsi
sebagai output dari sensor getar tersebut.

Sensor PIR difungsikan untuk mendeteksi adanya
manusia di depan sensor tersebut. Sensor ini bekerja
menerima sinyal infared dari tubuh manusia. Sensor
PIR terdiri dari pin VCC, GND dan Vout. Ketiga pin
tersebut memiliki fungsinya masing-masing yaitu pin
VCC dan pin GND memiliki fungsi sebagai tegangan
sumber sensor, sedangkan pin Vout berfungsi untuk
keluaran dari sensor tersebut. Keluran dari sensor PIR
terdiri dari logika HIGH apabila sensor mendeteksi
manusia, dan logika LOW jika tidak ada manusia yang
dideteksinya.

Buzzer digunakan sebagai alarm lokal yang terletak
didalam mobil. Buzzer ini akan berbunyi bila ada
pencuri mobil yang terdeteksi. Buzzer terhubung ke pin
D4 mikrokontroller Node MCU. LCD dan modul 12C
digunakan untuk menampilkan nilai dari input sensor.
LCD mempunyai 4 pin yang terdiri dari pin VCC,
GND, SCL, dan SDA. Keterhubungan antar pin
ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Keterhubungan antar pin pada Node MCU, sensor, dan

LCD
Pin pada Sensor dan Pin pada
Komponen komponen Node MCU
Sensor Vee 3.3V
Vibrasi(getar) gﬁ? Ggl?D
VCC 3,3V
Sensor PIR GND GND
ouT D6
Buzzer Data DO
Gnd GND
VCC 5V
GND GND
LCD SDA D2
SCL D1

2.3 Perancangan Software

Penetapan pin-pin pada jalur input/output
dilakukan untuk kemudahan dalam pemograman.
Setelah penetapan pin-pin pada port masukan/keluaran,
dilanjutkan dengan penetapan algoritma dan flowchart
pemrograman. Algoritma Alat Pengaman Mobil
Berbasis Internet Of Things (loT) ditunjukkan pada
Gambar 4.

Algoritma Alat Pengaman Mobil Berbasis
Internet Of Things (IoT)
Input:

Sensor getar dan sensor PIR

Proses:
Sensor akan mendeteksi pencuri yang memaksa
membuka pintu mobil atau memecahkan kaca
mobil

output :
Jika ada pencuri maka buzzer akan berbunyi

dan akan mengirim pesan telegram ke ponsel
pemilik mobil

Sensor PIR, sensor getar, pesan,
LCD, Buzzer,Telegram

Input : sensor
PIR, sensor getar,
pesan

No
Pesan= hidup alarm

Yes

u PIR= High &getar=High
Yes

Buzzer berbunyi , LCD
dan mengirim telegram

=
Output : LCD,
buzzer, telegram

Pesan= mati alarm

Gambar 4. Flowchart alat pengaman mobil berbasis loT

Berdasarkan Gambar 4 proses dimulai dari inisialisasi
seluruh pin yang terhubung ke mikrokontroller dengan
program yang disinkronisasikan, selanjutnya proses
koneksi ke internet oleh Node MCU, jika terkoneksi ke
internet maka Node MCU akan terkoneksi ke telegram
pemilik mobil. Jika pemilik mengirim pesan
Hidupkan alarm” maka mikrokontroler Node MCU
membaca input sensor. Jika ada pencuri atau
memecahkan kaca mobil maka buzzer berbunyi, LCD
menampilkan status mobil, serta mengirim pesan
nortifikasi telegram ke ponsel pemilik mobil. Jika
pemilik mobil mengirim pesan telegram ke
mikrokontroler yaitu “Matikan alarm” maka proses
pembacaan input sensor tidak dibaca dan bunzer tidak
aktif jika ada pencuri mobil.
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Selanjutnya pengukuran dan pengujian alat
pengaman mobil berbasis Internet Of Things (loT)
pengujian bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari alat yang telah dibuat. Alat yang
berbentuk prototype ini ditunjukkan pada Gambar 5.

3.1 Pengukuran dan Analisa Sensor Getar

Pengujian sensor getar dilakukan untuk memastikan
bahwa sensor telah bekerja dengan baik Sensor vibrasi
adalah salah satu sensor getar. Pada rangkaian ini
sensor berfungsi sebagai pendeteksi ada sebuah getaran
pada pintu mobil. Pengujian ini bertujuan untuk
mengukur perubahan tegangan yang terjadi pada sensor
ketika mendeteksi adanya getaran. Hasil pengukuran
ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Tengangan Sensor Getar

Keadaan pintu mobil Status Respon Tegangan
sensor sensor diukur
multimeter
Pintu mobil diam Tidak ada Low ov
getaran
Dibuka secara normal Tidak ada Low ov
getaran
Kunci mobil di Tidak ada Low oV
congkel getaran
Pintu ditarik kuat Ada getaran High 28V
Pintu dipukul dengan ~ Ada getaran High 28V
tangan
Kaca mobil dipukul Ada getaran High 28V
dengan tangan
LCD
Node MCU

Power Supply. Sensor PIR

Sensor Getar

Gambar 5. Prototype Alat pengaman mobil berbasis Internet Of
Things (loT)

3.2 Pengukuran dan Analisa Sensor PIR

Sensor PIR digunakan untuk mendeteksi
keberadaan manusia di depan pintu mobil. Proses
pengukuran dan pengujian sensor PIR dilakukan
dengan cara menghubungkan mikrokontroler dengan
power supply 3,3V dan arduino IDE. Untuk membaca
pergerakan yang dideteksi oleh sensor PIR dapat dilihat
pada serial monitor software arduino dan untuk
membaca nilai tegangan output pada pin data yang

dihasilkan oleh sensor PIR dilihat pada multimeter pada
titik pengukuran dan untuk jarak jangkauan deteksi
manusia diukur mengunakan mistar. Hasil pengukuran
ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengukuran dan pengujian Sensor PIR

Jarak Tegangan Kondisi
dengan output PIR Logika manusia
meteran dengan Output PIR (Serial
Multimeter Monitor)
O0cm 28V High Terdeteksi
10cm 28V High Terdeteksi
20 cm 28V High Terdeteksi
30cm 28V High Terdeteksi
40 cm 28V High Terdeteksi
50 cm 28V High Terdeteksi
60 cm 28V High Terdeteksi
70 cm 28V High Terdeteksi
80 cm 28V High Terdeteksi
90 cm 28V High Terdeteksi
100 cm 28V High Terdeteksi
105 cm oV Low Tidak
terdeteksi
110 cm ov Low Tidak
terdeteksi

Berdasarkan tabel 3 sensor PIR pada sistem ini
memiliki 2 kondisi yaitu mendeteksi manusia dan tidak
mendeteksi manusia. Saat sensor PIR mendeteksi
pergerakan manusia, tegangan yang terbaca pada
Output PIR senilai 2,8 Volt sedangkan saat sensor PIR
tidak mendeteksi pergerakan manusia, tegangan Output
yang terbaca 0 Volt. Sensor PIR memiliki jangkauan
efektifitas mendeteksi manusia dengan jarak maksimal
100 cm dan apabila jarak melewati 100 cm maka sensor
PIR tidak dapat mendeteksi pergerakan manusia
dengan mengukur jangkauan mengunakan mistar.

3.3 Pengukuran dan Analisa Mikrokontroler

Pengukuran Node MCU untuk mengetahui berapa
lama waktu koneksi dengan jaringan internet melalui
komunikasi Wifi dengan aplikasi telegram pemilik
mobil. Node MCU menerima pesan dan mengirim
pesan ke telegram pemilik mobil. Hasil pengukuran
ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil pengujian Koneksi Wifi ke Node MCU dengan
Stopwacth
Lama respon waktu
dengan stopwatch

No  Percobaan ke

(detik)

1 Percobaan 1 49
2 Percobaan 2 47
3 Percobaan 3 5,6
4 Percobaan 4 51
5 Percobaan 5 45
6 Percobaan 6 4,9
7 Percobaan 7 5
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8 Percobaan 8 57
9 Percobaan 9 43
10  Percobaan 10 58

Berdasarkan tabel 4 rata-rata waktu koneksi Node
MCU dengan internet 5,05 detik. Dimana waktu
tersebut bisa cepat atau lambat berdasarkan jangkauan
sinyal wifi yang digunakan.

3.4 Pengujian dan Analisa Alat keamanan Mobil

Pengujian keserluruhan alat pengaman mobil
berbasis 10T ini bertujuan untuk memastikan bahwa
semua komponen berfungsi seperti yang diharapkan.
Pengujian keseluruhan menguji jika ada pencuri yang
teridentifikasi oleh alat ini dapat ditunjukkan dari tabel
5.

Tabel 4. Hasil pengujian Hasil Alat pengaman Mobil Keseluruhan

Percobaan Status Buzzer LCD Pesan ke

ke- telegram

Percobaan1  Ada Aktif Tampil Terkirim
pencuri
Tidak Tidak Tampil Tidak
ada terkirim
pencuri

Percobaan 2 Ada Aktif Tampil Terkirim
pencuri
Tidak Tidak Tampil Tidak
ada terkirim
pencuri

Percobaan3  Ada Aktif Tampil Terkirim
pencuri
Tidak Tidak Tampil Tidak
ada terkirim
pencuri

Percobaan4  Ada Aktif Tampil Terkirim
pencuri
Tidak Tidak Tampil Tidak
ada terkirim
pencuri

Percobaan 5 Ada Aktif Tampil Terkirim
pencuri
Tidak Tidak Tampil Tidak
ada terkirim
pencuri

Berdasarkan tabel 4 pengujian dilakukan sebanyak 10
kali percobaan. Disetiap percobaan dilakukan dua buah
kemungkinan yaitu ada pencuri dan tidak ada pencuri
mobil., ketika ada pencuri mobil maka buzzer akan
aktif, LCD akan tampil ada pencuri serta pesan akan di
kirim ke telegram pemilik mobil. Jika tidak ada pencuri
maka buzzer tidak akan berbunyi dan LCD akan
menampilkan “tidak ada pencuri” serta tidak akan
mengirim pesan telegram ke pemilik mobil. Hasil
pengujian alat pengaman mobil secara keseluruhan
berfungsi dengan baik. Hasil notifikasi telegram pada
pemilik mobil ditunjukkan pada Gambar 6.

9:02 PM (& 13,5K8/d Sl GED

Alaram mobil bot
bot

iuiduglcan alarm

Sistem keamanan dihidupkan

Ada yang memaksa buka pintu mobil

Silakan diperiksa mobil anda!!!!!!

Ada yang memaksa buka pintu mobil

Silakan diperiksa mobil anda!!!i!!

Ada yang memaksa buka pintu mobil

Silakan diperiksa mobil andat!!

Ada yang memaksa buka pintu mobil
Silakan diperiksa mobil anda!!

Ada yang memaksa buka pintu mobil

Silakan diperiksa mobil anda!!!!!!

Hidupkan alarm

Matikan alarm

Gambar 6. Tampilan notifikasi telegram Prototype Alat pengaman
mobil berbasis Internet Of Things (IoT)

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan. Sensor PIR mendeteksi manusia
pada jarak 1 meter. Sensor getar jika mendeteksi sebuah
getaran bertegangan 2,8 volt dc, tegangan keluaran PIR
melonjak bila terdapat perubahan radiasi panas . Waktu
respon telegram jika ada pencuri memiliki rata- rata
waktu 5,88 detik, saat sensor getar mendeteksi sebuah
getaran maka alarm akan berbunyi sebagai tanda mobil
telah dicuri. Saran pengembangan terhadap penelitian
ini adalah ditambahakan modul GPS untuk mendeteksi
posisi
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